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ABSTRAK

Peningkatan jumlah sepeda motor akan memberikan dampak yang baik bagi
usaha yang berhubungan dengan sepeda motor. Toko X merupakan toko yang menjual
aksesoris serta aftermarket parts untuk sepeda motor yang terletak di Kota Bandung.
Setelah menjalankan bisnis selama lima belas tahun, pemilik Toko X berniat untuk
mengembangkan bisnisnya di bidang safety apparel untuk berkendara dengan sepeda
motor (helm, jaket, sarung tangan, celana, dan sepatu). Oleh karena itu, diperlukan
analisis kelayakan bisnis serta perancangan strategi bisnis untuk pengembangan bisnis
di bidang safety apparel untuk berkendara dengan sepeda motor.

Analisis kelayakan bisnis yang dilakukan meliputi aspek pasar dan pemasaran,
aspek teknis, aspek manajemen dan sumber daya manusia, dan aspek keuangan.
Analisis kelayakan usaha untuk penilaian aspek keuangan menggunakan metode
Payback Period, Net Present Value, dan Internal Rate of Return. Berdasarkan hasil
penelitian, pengembangan bisnis Toko X di bidang safety apparel untuk seluruh aspek
layak untuk dilakukan. Pada aspek finansial saat kondisi pessimistic, didapatkan Payback
Period selama dua tahun sembilan bulan, Net Present Value sebesar Rp306.855.000,
dan Internal Rate of Return sebesar 35,70%. Perancangan strategi bisnis untuk
pengembangan Toko X dibuat dengan menggunakan Business Model Canvas. Pada
Business Model Canvas ditetapkan bahwa value proposition yang ditawarkan untuk
memenuhi kebutuhan customer segment yang dituju adalah toko safety apparel yang
memiliki toko fisik dan toko online dengan harga yang bersaing.



ABSTRACT

The increase in the number of motorcycles gives good impact on businesses
related to motorcycles. Store X is a store that sells accessories and aftermarket parts for
motorcycles which is located in Bandung. After running the business for fifteen years, the
owner of Store X intends to develop its business to sell safety apparel for riding
motorcycles (helmets, jackets, gloves, pants, and shoes). Therefore, feasibility analysis
and design of business strategies is required for the development of Store X.

Feasibility study was conducted on the market and marketing aspects, technical
aspects, management and human resources, and financial aspects. Feasibility study for
the assessment of financial aspects of using Payback Period, Net Present Value and
Internal Rate of Return. Based on the results of research, business development Store X
in the field of safety apparel for all aspects feasible. In the pessimistic conditions,
Payback Periods is obtained for two years and nine months, Net Present Value is valued
Rp306.855.000 and Internal Rate of Return value is 35,70%. Business strategies for the
development of Store X created using Business Model Canvas. Value proposition that
offered on the Business Model Canvas is safety apparel stores that have a physical store
and an online store at competitive price.
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BAB |
PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang serta identifikasi dan
perumusan masalah dari permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini.
Selain itu pada bab ini juga berisi penjelasan mengenai batasan masalah dan
asumsi penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian,
dan sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini.

.1 Latar Belakang Masalah

Industri kendaraan bermotor baik kendaraan roda dua maupun
kendaraan roda empat merupakan salah satu industri yang sedang berkembang
pesat di Indonesia. Indonesia merupakan salah satu target utama pasar dari para
produsen kendaraan bermotor. Hal ini dapat dilihat dari keseriusan produsen
kendaraan bermotor dengan membangun pabrik pembuatan serta perakitan
produk-produknya di Indonesia. Beberapa contoh produsen yang membangun
pabriknya di Indonesia adalah Toyota, Honda, Daihatsu, Mitsubishi, Kawasaki,

Suzuki, dan Yamaha.

B Mobil Penumpang ® Sepeda Motor
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Gambar I.1 Jumlah Kendaraan Bermotor di Indonesia
(Sumber : BPS, 2015)
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Berdasarkan Gambar 1.1 dapat dilihat bahwa jumlah kendaraan bermotor
dari tahun ke tahun mengalami peningkatan yang cukup pesat. Jumlah
kendaraan bermotor di Indonesia meningkat 10% dari tahun ke tahun.
Meningkatnya jumlah kendaraan bermotor tersebut disebabkan oleh kebutuhan
mobilitas masyarakat yang Indonesia cukup tinggi khususnya di kota-kota besar
seperti Jakarta dan Bandung. Seiring dengan meningkatnya jumlah kendaraan
bermotor di Indonesia, maka kebutuhan produk-produk yang berhubungan
dengan kendaraan bermotor juga semakin bertambah. Peningkatan jumlah
kebutuhan akan produk-produk yang berhubungan dengan kendaraan bermotor
dapat dijadikan sebagai peluang usaha bagi masyarakat Indonesia.

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa jumlah sepeda motor lebih banyak dan
mengalami peningkatan yang lebih signifikan jika dibandingkan dengan
kendaraan roda empat khususnya mobil penumpang. Berdasarkan Gambar I.1
dapat dilihat bahwa perbandingan jumlah sepeda motor dan mobil penumpang
berkisar sekitar 80% dan 20%. Pada tahun 2010 adalah 61 juta unit dan terus
meningkat setiap tahunnya hingga pada tahun 2014 mencapai 92 juta unit. Dari
data tersebut dapat diperkirakan bahwa jumlah sepeda motor meningkat sekitar
11% per tahun. Peningkatan jumlah sepeda motor tersebut lebih banyak jika
dibandingkan dengan peningkatan jumlah mobil penumpang yang hanya 9% per

tahun.

Tabel 1.1 Produksi dan Penjualan Sepeda Motor di Indonesia (unit)

Tahun Produksi Penjualan

2010 7,395,390 7,369,249

2011 8,006,293 8,012,540

2012 7,079,721 7,064,457

2013 7,736,295 7,743,879

2014 7,926,104 7,867,195

(Sumber: AlISI, 2016)

Tabel 1.1 menunjukkan jumlah produksi dan penjualan sepeda motor di
Indonesia. Data tersebut merupakan data gabungan dari beberapa produsen
sepeda motor yang cukup dominan menguasasi pasar di Indonesia seperti

Honda, Kanzen, Kawasaki, Suzuki, TVS dan Yamaha. Data Tabel 1
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menunjukkan bahwa jumlah produksi kendaraan sepeda motor di Indonesia pada
tahun 2010 sampai tahun 2014 berkisar pada angka 7 juta hingga 8 juta unit per
tahun. Jumlah produksi sepeda motor diperkirakan akan terus meningkat karena
kebutuhan masyarakat akan sarana transportasi yang praktis seperti sepeda
motor.

Selain digunakan untuk sarana transportasi, tidak sedikit yang membeli
sepeda motor sebagai gaya hidup serta untuk kebutuhan hobi. Hal ini dapat
dilihat dari banyaknya komunitas sepeda motor yang ada di Indonesia.
Komunitas-komunitas sepeda motor di Indonesia ada yang didirikan resmi oleh
produsen sepeda motor seperti Kawasaki Ninja Club, Yamaha R25 Owners
Indonesia, dan Honda Community. Selain itu ada juga komunitas-komunitas
sepeda motor yang didirikan secara mandiri oleh para pencinta dunia otomotif
seperti Mix Moge Indonesia, Cornering Indonesia, dan Woman on Wheels.

Jumlah komunitas pencinta otomotif khususnya roda dua yang cukup
banyak tersebut menunjukkan bahwa sepeda motor tidak hanya digunakan untuk
sarana transportasi melainkan untuk gaya hidup dan hobi. Oleh karena itu, bisnis
yang berhubungan dengan dunia otomotif khususnya sepeda motor merupakan
bisnis yang terbilang cukup menjanjikan. Bisnis yang berhubungan dengan
sepeda motor terseput meliputi bengkel, modifikasi, dan safety apparel untuk
sepeda motor. Sebagian besar bisnis yang bergerak sebagai penyedia
kebutuhan yang berhubungan dengan sepeda motor merupakan UKM (Usaha

Kecil Menengah) yang membutuhkan modal yang tidak terlalu besar.
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Gambar 1.2 Sepuluh Provinsi Penjualan Motor Terbesar
(Sumber : AISI, 2014)

Berdasarkan Gambar 1.2 dapat dilihat bahwa Provinsi Jawa Barat
termasuk ke dalam 10 besar provinsi dengan tingkat penjualan sepeda motor
terbanyak di Indonesia. Gambar 2 menunjukkan bahwa 3 provinsi dengan tingkat
penjualan sepeda motor terbanyak pada tahun 2012 sampai 2014 adalah Jawa
Barat, Jawa Timur, dan DKI Jakarta. Pada tahun 2012 dan 2013, jumlah
penjualan sepeda motor di Jawa Barat lebih sedikit dari Jawa Timur. Akan tetapi
pada tahun 2014 penjualan sepeda motor di Jawa Barat menyamai Jawa Timur.
Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan sepeda motor di Jawa Barat semakin
pesat sehingga peluang bisnis yang berhubungan dengan sepeda motor di Jawa
Barat semakin baik dan menjanjikan.

Usaha kecil menengah atau yang sering disebut UKM di Indonesia
sedang mengalami peningkatan yang cukup pesat. UKM merupakan salah satu
jenis usaha yang paling dominan di Indonesia. Oleh karena itu, UKM memiliki
peranan yang sangat besar untuk meningkatkan perkembangan ekonomi di
Indonesia. Keberadaan UKM juga turut memberikan kesempatan kerja bagi
masyarakat di Indonesia. Perkembangan dan dominasi UKM membuat
pemerintah memberikan fasilitas serta kemudahan akses izin usaha dan
pinjaman modal bagi pelaku UKM.

Salah satu kemudahan yang diberikan pemerintah adalah memudahkan
proses pembayaran pajak bagi para pelaku bisnis UKM. Pemerintah
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mengeluarkan PP 46/2013 (Lampiran A) yang memudahkan pengusaha karena
pembayaran pajak hanya 1% dari jumlah hasil penjualan per bulan. Selain itu,
proses pembayaran pajak dapat dilakukan melalui ATM yang dapat dilakukan
setiap saat. Kemudahan serta fasilitas yang diberikan oleh pemerintah tersebut
membuka peluang usaha bagi masyarakat Indonesia yang ingin membuka
usaha.

Toko X merupakan salah satu contoh bisnis UKM yang bergerak dalam
bidang sepeda motor yang berlokasi di Bandung Jawa Barat. Toko X berfokus
menjual aksesoris-aksesoris untuk sepeda motor baik skutik, bebek, dan sport.
Beberapa konsumen yang datang ke Toko X sering berminat untuk membeli
safety apparel seperti helm, sarung tangan, dan jaket. Akan tetapi, Toko X tidak
menyediakan safety apparel tersebut sehigga pemilik toko X melihat peluang
usaha untuk mengembangkan tokonya dengan menyediakan safety apparel
untuk sepeda motor.

Pemilik Toko X berencana akan mengembangkan usahanya untuk
menyediakan kebutuhan pengendara sepeda motor khususnya safety apparel.
Rencana pengembangan usaha tersebut memerlukan strategi yang dilihat dari
berbagai aspek. Seluruh aspek yang membangun strategi bisnis tersebut perlu
diperhatikan oleh pemilik Toko X agar pengembangan bisnis yang akan
dilakukan dapat terlaksana dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang ingin

dicapai.

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah

Toko X merupakan toko yang menjual aksesoris serta aftermarket parts
untuk sepeda motor seperti knalpot, cover body, ban, dan stoplamp. Toko X
terletak di Jalan Pungkur Bandung. Lokasi Toko X ini terbilang strategis karena
sudah dikenal oleh masyarakat Jawa Barat khususnya Bandung sebagai pusat
aksesoris dan perlengkapan sepeda motor di Bandung. Oleh karena itu, hampir
setiap hari Jalan Pungkur ramai dikunjungi oleh para konsumen yang akan
membeli barang-barang yang berhubungan dengan sepeda motor.
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Gambar 1.3 Lokasi Toko X di Jalan Pungkur

Lokasi Toko X yang berada di Jalan Pungkur Bandung dianggap sebagai
lokasi yang strategis sehingga menjadi pertimbangan pemilik Toko X untuk
mengembangkan bisnisnya. Selain itu, terdapat ruang kosong di lantai 2 yang
tidak terpakai pada Toko X yang dapat dijadikan lokasi untuk pengembangan
bisnis Toko X. Gambar 1.3 menunjukkan lokasi serta foto dari Toko X yang
berada di Jalan Pungkur Bandung. Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat pula
bahwa Toko X diapit oleh toko spare parts serta bengkel motor yang
menunjukkan bahwa sepanjang Jalan Pungkur merupakan pusat dari aksesoris
dan perlengkapan sepeda motor di Bandung. Lokasi Toko X di pusat
perlengkapan dan askesoris sepeda motor di Bandung ini sangat
menguntungkan karena hampir setiap orang yang menyukai sepeda motor di
Jawa Barat akan datang ke Jalan Pungkur untuk mencari serta membeli barang-
barang yang berhungan dengan sepeda motor. Gambar 1.4 berikut menunjukkan
layout lantai 2 Toko X yang akan digunakan sebagai tempat untuk

pengembangan bisnis Toko X.
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Gambar I.4 Layout Lantai 2 Toko X

Produk yang dijual oleh Toko X untuk saat ini hanya terbatas pada
aksesoris dan aftermarket parts untuk sepeda motor. Keterbatasan produk yang
dijual oleh Toko X ini dianggap belum maksimal untuk memenuhi kebutuhan
konsumen yang datang ke Toko X. Berdasarkan wawancara dengan pemilik
Toko X, diketahui bahwa tidak jarang konsumen yang datang ke Toko X berniat
untuk membeli produk-produk safety apparel seperti helm, sarung tangan, jaket,
celana, dan sepatu untuk berkendara.

Permintaan akan produk-produk safety apparel tersebut tidak terlepas
dari mulai meningkatnya kesadaran para pengendara sepeda motor akan
keselamatan dan pentingnya penggunaan safety apparel saat berkendara. Selain
itu, beberapa tahun terakhir semakin banyak Masyarakat Bandung yang memiliki
hobi untuk berkendara dengan sepeda motor yang memerlukan safety apparel
untuk meminimalisir cedera saat terjadi kecelakaan. Gambar 1.5 menunjukkan
kegiatan Masyarakat Bandung yang memiliki hobi untuk berkendara dengan
sepeda motor yang diambil pada hari Minggu tanggal 5 Juni 2016 di Ciater

Highland Resort atau yang lebih dikenal dengan nama Riung Rangga.
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Gambar |.5 Kegiatan Berkendara Masyarakat Bandung Sebagai Hobi

Berdasarkan wawancara terhadap 18 anggota dari beberapa komunitas
sepeda motor di Bandung dan 5 orang pelanggan Toko X, didapatkan informasi
bahwa kegiatan berkendara dengan sepeda motor tersebut tidak akan terlepas
dari produk-produk safety apparel untuk meminimalisir cedera yang ditimbulkan
saat terjadi kecelakaan. Berdasarkan wawancara tersebut juga didapatkan
informasi bahwa 16 responden dari total 23 responden menyatakan bahwa masih
cukup sulit untuk mendapatkan produk safety apparel yang berkualitas di
Bandung. Berdasarkan alasan-alasan tersebut, niat pemilik Toko X semakin kuat
untuk mengembangkan bisnisnya dengan menjual produk-produk safety apparel.
Pemilik Toko X akan fokus pada produk-produk safety apparel seperti helm,
sarung tangan, jaket, dan celana.

Saat akan mengembangkan suatu bisnis, maka akan timbul beberapa
permasalahan yang akan dihadapi oleh Toko X. Salah satu contoh permasalahan
tersebut adalah Toko X perlu mengetahui kelayakan pengembangan bisnisnya di
bidang safety apparel untuk sepeda motor dilihat dari berbagai aspek seperti
aspek pasar dan pemasaran, aspek teknis, aspek manajemen dan sumber daya
manusia, dan aspek keuangan. Jika analisis kelayakan yang dilakukan terhadap
pengembangan bisnis Toko X dinyatakan layak, maka diperlukan perencanaan

strategi bisnis yang tepat. Strategi bisnis yang tepat tersebut perlu diperhatikan
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oleh Toko X agar dapat bersaing dengan toko lain yang menjual produk sejenis

serta mampu memenuhi kebutuhan konsumen Toko X secara tepat.

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka diperoleh rumusan

masalah sebagai berikut:

1.

1.3

Bagaimanakah kelayakan dari pengembangan bisnis Toko X jika dilihat
dari aspek pasar dan pemasaran, aspek teknis, aspek manajemen dan
sumber daya manusia, dan aspek keuangan?

Bagaimanakah strategi bisnis yang direkomendasikan  untuk
pengembangan toko X di bidang safety apparel dengan menggunakan

metode Business Model Canvas?

Batasan Masalah dan Asumsi Penelitian

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa hal yang menjadi batasan

masalah dan asumsi penelitian yang bertujuan agar penelitian tidak menyimpang

serta lebih terfokus pada penyelesaian masalah yang ada. Berikut adalah

batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini:

1.
2.

Analisis kelayakan usaha ini dilakukan dalam jangka waktu 5 tahun.
Aspek kelayakan usaha yang dibahas dalam penelitian adalah aspek
pasar dan pemasaran, aspek teknis, aspek manajemen dan sumber daya
manusia, dan aspek keuangan.

Strategi bisnis yang direkomendasikan jika penembangan usaha
dinyatakan layak adalah strategi bisnis untuk jangka waktu 5 tahun.

Selain batasan masalah tersebut, terdapat asumsi yang digunakan dalam

penelitian ini antara lain:

1.

3.

1.4

Kondisi ekonomi dan sosial di Indonesia tidak mengalami perubahan yang
signifikan dari tahun ke tahun.

Suku bunga pinjaman dan deposito dianggap stabil setiap tahunnya.
Keuntungan dari penjualan safety apparel adalah dua puluh persen.
Tujuan Penelitian

Terdapat beberapa tujuan yang ingin dicapai dengan dilakukannya

penelitian ini sehingga permasalahan yang ada dapat terselesaikan. Tujuan dari

penelitian ini antara lain:
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1. Mengetahui kelayakan dari pengembangan bisnis Toko X jika dilihat dari
aspek pasar dan pemasaran, aspek teknis, aspek manajemen dan
sumber daya manusia, dan aspek keuangan.

2. Memberikan rekomendasi strategi bisnis untuk pengembangan toko X di

bidang safety apparel berdasarkan Metode Business Model Canvas.

1.5 Manfaat Penelitian
Terdapat beberapa manfaat yang didapatkan dengan dilakukannya
penelitian ini. Manfaat yang didapatkan.antara lain:
a. Manfaat penelitian untuk peneliti
1. Menambah kemampuan peneliti untuk menganalisis suatu masalah
dan cara penyelesaian masalah tersebut.
2. Mengetahui penerapan ilmu perkuliahan dalam dunia nyata dalam
bidang bisnis UKM.
3. Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti terhadap
permasalahan mengenai bisnis yang diteliti.
b. Manfaat penelitian untuk pemilik Toko X
1. Mengetahui kelayakan bisnis penembangan Toko X pada bidang
safety apparel.
2. Mengetahui strategi bisnis yang tepat jika pengembangan Toko X
pada bidang safety apparel dinyatakan layak.
c. Manfaat penelitian untuk pembaca
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan bagi
pembaca serta menjadi referensi untuk penelitian yang berkaitan dengan
analisis kelayakan usaha dan strategi bisnis.

1.6 Metodologi Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat beberapa tahapan yang dilakukan dari awal
hingga akhir penelitian untuk menjawab rumusan masalah yang dibuat dalam
diagram alir metodologi penelitian pada Gambar 8.
1. Penentuan Topik
Tahap awal dari penelitian ini adalah menentukan topik yang akan diteliti.
Penentuan topik ini didasarkan oleh permasalahan yang sedang dihadapi

oleh pemilik Toko X terhadap usahanya.

I-10
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2. Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan dilakukan dengan melakukan observasi secara

langsung terhadap lingkungan bisnis Toko X dan melakukan wawancara

terhadap konsumen Toko X dan beberapa anggota sepeda motor dari
berbagai komunitas sepeda motor di Bandung.
3. ldentifikasi dan Perumusah Masalah

Dalam tahap kedua ini, dilakukan identifikasi terhadap permasalahan

yang dihadapi oleh Toko X. Selain itu, identifikasi juga dilakukan terhadap

studi pendahuluan yang telah dilakukan. Setelah melakukan identifikasi
masalah, maka akan didapatkan masalah-masalah yang menjadi
permasalahan utama dan dirumuskan dalam rumusan masalah.

4. Pengumpulan Data

Terdapat tiga jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini.

Berikut adalah tiga jenis sumber data, antara lain:

a. Data primer, yaitu data yang secara langsung dikumpulkan oleh
peneliti yang berasal dari sumber-sumber pertama. Data primer ini
berupa wawancara terhadap pemilik toko X, anggota sepeda motor
dari berbagai komunitas sepeda motor di Bandung, dan observasi
secara langsung terhadapa lingkungan bisnis Toko X.

b. Data sekunder, yaitu data yang didapatkan oleh peneliti dari berbagai
sumber yang telah ada. Data sekunder ini berupa data-data statistik
yang didapatkan dari AISI dan BPS untuk melengkapi kebutuhan
penelitian.

c. Studi Literatur, yaitu sumber data yang didapatkan dari teori-teori
serta penelitian pendahulu yang relevan dengan penelitian.

5. Analisis Porter’s Five Forces

Analisis Porter's Five Forces dilakukan untuk mengetahui bagaimana

kondisi bisnis yang akan diteliti dilihat dari threat of new entrants,

bargaining power of suppliers, bargaining power of customers, threat of
subtitutes, dan competitive rivalry within the industry.
6. Analisis SWOT

Analisis SWOT digunakan untuk memahami lingkungan bisnis Toko X

dengan melihat peluang, ancaman, kekuatan serta kelemahan yang ada

pada Toko X.

-11
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7. Studi Kelayakan Bisnis
Studi kelayakan bisnis dilakukan untuk mengetahui kelayakan dari
pengembangan bisnis Toko X di bidang safety apparel sepeda motor.
Studi kelayakan bisnis yang dilakukan dilihat dari aspek-aspek berikut:
a. Aspek Pasar dan Pemasaran
Analisis ini dilakukan dengan mengetahui bagaimana kelayakan
pengembangan bisnis Toko X dilihat dari kemampuan untuk
menyediakan barang yang diinginkan konsumen, kemampuan untuk
menentukan harga yang tepat, dan kemampuan untuk melakukan
promosi yang lebih efektif dibandingkan para pesaing.
b. Aspek Teknis
Pada aspek teknis dan teknologi akan dilihat kelayakan bisnis Toko X
dari sisi teknis dan teknologi seperti kondisi rencana lokasi bisnis
dan penyusunan layout tempat usaha, ketersediaan peralatan yang
diperlukan untuk pengembangan bisnis Toko X.
c. Aspek Manajemen dan SDM
Pada Aspek SDM akan dilihat kelayakan bisnis Toko X dari
ketersediaan sumber daya manusia yang diperlukan berdasarkan
kemampuan yang harus dimiliki oleh sumber daya manusia.
d. Aspek Keuangan
Pada aspek keuangan ini akan dilihat kelayakan pengembangan
Toko X dari sisi keuangan seperti kemampuan untuk memenuhi
jumlah ivenstasi yang diperlukan dan kemampuan bisnis untuk
mencapai tingkat pengembalian investasi yang diinginkan.
8. Perancangan Rencana Bisnis dengan Business Model Canvas
Pada tahap ini, akan dilakukan perancangan rencana bisnis dengan
metode Business Model Canvas. Pemilihan metode ini didasari oleh
alasan pembuatan rencana bisnis yang dibuat dengan Business Model
Canvas akan lebih cepat dan simpel untuk dibuat jika dibandingkan
dengan membuat rencana bisnis biasa. Selain itu, jika terjadi kesalahan
akan lebih mudah ditemukan karena rencana bisnis yang dibuat dengan
Business Model Canvas dibagi menjadi 9 blok. Gambar 8 berikut
menunjukkan metodologi penelitian secara keseluruhan dalam bentuk

diagram alir.

[-12
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Pada tahap analisis akan dilakukan analisis mengenai studi kelayakan
usaha, pemilihan Business Model Canvas untuk membuat rencana bisnis,
dan analisis mengenai rencana bisnis yang telah dibuat.
10. Kesimpulan dan Saran

Tahap terakhir dari penelitian ini adalah membuat kesimpulan dan saran
yang didasarkan dari hasil pengolahan data serta analisis yang telah
dilakukan. Kesimpulan yang didapatkan diharapkan mampu menjawab
permasalahan-permasalahan yang ada pada identifikasi dan rumusan
masalah yang ada pada penelitian ini. Saran yang dibuat adalah saran
yang diberikan terhadap pemilik Toko X untuk pengembangan bisnisnya

di bidang safety apparel.

1.7 Sistematika Penulisan
Penulisan skripsi ini menggunakan sistematika penulisan laporan yang
terbagi menjadi lima bab. Berikut adalah penjelasan mengenai isi dari masing-

masing bab, antara lain:
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Bab pertama ini berisi mengenai latar belakang masalah, identifikasi dan
rumusan masalah, batasan masalah dan asumsi penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan laporan.
Latar belakang dan identifikasi masalah yang ada pada bab 1 ini merupakan
dasar dari dilakukannya penelitian. Rumusan masalah dibuat agar penelitian
lebih fokus untuk menjawab permasalahan yang akan diteliti. Batasan masalah
dan asumsi penelitian juga dibuat agar penelitian lebih fokus terhadap

permasalahan utama pada penelitian ini.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab dua merupakan bab yang berisi mengenai dasar-dasar teori serta ilmu yang
digunakan dalam penelitian ini. Dasar teori dan ilmu tersebut digunakan untuk
menjawab permasalahan yang dihadapi dalam penelitian. selain itu juga akan
dijadikan pedoman dalam melakukan penelitian ini.

BAB Il PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

I-14
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Bab tiga berisi mengenai data-rata yang dikumpulkan selama penelitian dan
diolah untuk mengetahui kelayakan bisnis. Setelah pengolahan data untuk
mengetahui kelayakan bisnis dilakukan, rencana bisnis akan dibuat dengan

menggunakan metode Business Model Canvas.

BAB IV ANALISIS

Bab empat berisi mengenai analisis alasan penggunaan metode-metode yang
dipakai dalam penelitian. Selain itu, analisis juga dilakukan untuk hasil
pengolahan data yang dilakukan pada bab tiga berupa studi kelayakan bisnis

dan perancangan rencana bisnis.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab lima berisi merupakan bab akhir pada penelitian ini yang berisi kesimpulan
yang didapatkan selama melakukan kegiatan penelitian dari pengolahan data
sampai hasil akhir yang didapatkan dari penelitian ini. Selain itu, pada bab lima

ini diberikan saran untuk Toko X serta untuk penelitian selanjutnya.

[-15
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